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Tafsir al-Manar / Muhammad Rasyid bin Ali
Ridha (wafat 1354 H)

Allah Ta'ala menyebutkan hukum mengenai harta benda tepat setelah penyebutan hukum-
hukum puasa karena adanya kesesuaian (munasabah) yang telah dijelaskan sebelumnya.
Puasa adalah ibadah yang dibatasi waktu dan kewajibannya tidak melampaui bulan
Ramadan. Sementara itu, harta merupakan sarana untuk ibadah Haji yang dilaksanakan
pada bulan-bulan haram, serta untuk ibadah perang demi membela agama dan umat,
yang mana peperangan sempat dilarang pada bulan-bulan tersebut.

Maka, menjadi selaras setelah menjelaskan hukum puasa dan harta, Allah
menyambungnya dengan penyebutan syariat di bulan-bulan haram, yaitu Haji dan
peperangan saat umat Islam diserang. Hal ini dimulai dengan menyebutkan hikmah dari
perbedaan ahillah. Allah berfirman: "Mereka bertanya kepadamu tentang ahillah.
Katakanlah: 'Itu adalah penunjuk waktu bagi manusia dan (ibadah) haji'."

Maksudnya adalah penentu waktu bagi mereka dalam ibadah seperti puasa dan haji, serta
dalam urusan muamalah seperti masa iddah wanita dan tenggat waktu kontrak/perjanjian.
Penentuan waktu menggunakan hilal memudahkan baik bagi orang yang mengerti ilmu
hisab (perhitungan) maupun yang awam, juga bagi penduduk pedalaman maupun
penduduk kota. ia itu (ahillah) adalah penunjuk waktu bagi seluruh manusia. Adapun tahun
syamsiah (masehi), bulan-bulannya hanya diketahui melalui perhitungan, sehingga hanya
cocok bagi mereka yang ahli menghitung. Manusia pun tidak mampu mengaturnya secara
akurat kecuali setelah berkembangnya ilmu matematika dalam waktu yang lama.

Sebab Turunnya Ayat dan Tinjauan Balagah

Mengenai alasan turunnya ayat tersebut, sesungguhnya sebagian orang bertanya kepada

Nabi # mengenai al-ahillah secara umum, dan sebagian lainnya bertanya mengapa ia
diciptakan. Kedua riwayat ini terdapat dalam catatan Ibnu Abi Hatim.

Abu Nu'aim dan Ibnu Asakir mengeluarkan riwayat dari jalur As-Suddi ash-Shaghir, dari Al-
Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibonu Abbas, bahwa Mu’adz bin Jabal dan Tsa’labah bin
Ghanimah bertanya:

'Wahai Rasulullah, mengapa bulan sabit tampak tipis seperti benang, kemudian
bertambah besar hingga sempurna dan bulat, lalu terus berkurang dan menipis
hingga kembali seperti semula dan tidak menetap pada satu kondisi?"’

Maka turunlah ayat (terkait hal ini). Sebab turunnya ayat (asbabun nuzul) ini sangat
masyhur karena para ulama Balaghah (sastra Arab) sering menyebutkannya dalam
pembahasan tentang kesesuaian antara jawaban dengan pertanyaan.

Mereka berpendapat bahwa tujuan si penanya adalah meminta penjelasan mengenai
sebab alami (astronomis) dari perubahan fase bulan tersebut. Namun, jawaban yang



diberikan justru menjelaskan tentang hikmahnya (manfaatnya), bukan sebab teknisnya.
Hal ini dikarenakan fokus agama adalah pada aspek manfaat tersebut, mengikuti apa
yang dalam ilmu Balaghah disebut dengan Uslub al-Hakim (Gaya Bahasa Bijaksana)

Komentar Al-Ustadz Al-lImam (Syaikh Muhammad Abduh)

Al-Ustadz Al-imam berkata: Seolah-olah ayat itu bermakna, "Seharusnya kalian bertanya
tentang hikmah dan manfaat dari perbedaan ahillah jika kalian belum mengetahuinya. Jika
sudah tahu, maka cukupkanlah diri dengan itu dan jangan menuntut pembuat syariat
(Allah/Rasul) menjelaskan hal-hal yang bukan bagian dari urusan syariat."

Maka, dalam redaksi tersebut terdapat sindiran bahwa pertanyaan mereka kurang pada
tempatnya. Seandainya pertanyaan seperti itu diajukan oleh seorang murid astronomi
kepada gurunya, tentu tidak dianggap buruk dan tidak pula dikatakan salah tempat.
Namun, pertanyaan ini diajukan oleh orang yang awam kepada seorang Nabi, bukan
kepada seorang ahli falak (astronom).

Oleh karena itu, pertanyaan tersebut dianggap kurang tepat dari sisi ini (konteks penanya
dan yang ditanya), bukan karena substansi pertanyaannya. Jika tidak demikian, tentu
mengamati langit dan bumi untuk mengetahui rahasia ciptaan dan tanda-tanda kebesaran-
Nya akan dianggap tercela. Bagaimana mungkin hal itu dicela, padahal Allah Ta'ala telah
membimbing kita untuk melakukannya dan mendorong kita dalam kitab-Nya: "Maka
apakah mereka tidak melihat ke langit yang ada di atas mereka, bagaimana Kami
membangunnya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak
sedikit pun?" (QS. Qaf: 6). Ayat-ayat dengan makna serupa sangatlah banyak.

Analisis Riwayat dan Pembagian llmu menurut Al-Ustadz Al-lImam
Kritik Riwayat

Saya berpendapat: Riwayat dari Ibnu Abbas tersebut lemah. Bahkan para ulama
mengatakan bahwa riwayat al-Kalbi dari Abu Shalih adalah jalur yang paling lemah
darinya. Selain itu, redaksi pertanyaan tersebut tidak secara tegas meminta penjelasan
tentang penyebab fisik (astronomi). Memahaminya sebagai permintaan penjelasan
tentang hikmah dan manfaat—meskipun tetap menyertakan penyebabnya—adalah hal
yang tidak mustahil. Maka, pendapat yang dipilih adalah bahwa jawaban tersebut selaras
dengan pertanyaannya.



Pembagian llmu menurut Syaikh Muhammad Abduh

Terkait pendapat masyhur bahwa pertanyaan tersebut mengenai penyebab alami (yang
bukan tugas Nabi untuk menjelaskannya), Al-Ustadz Al-Imam (Syaikh Muhammad Abduh)
menjelaskan pembagian ilmu yang dibutuhkan manusia dalam hidupnya sebagai berikut:

1.

Bagian Pertama: Hal-hal yang tidak membutuhkan guru, seperti perkara yang
dapat ditangkap oleh indra (mahsusat) dan perasaan batin (wijdanat).

. Bagian Kedua: Hal-hal yang tidak mungkin ditemukan gurunya karena manusia

memang tidak punya harapan untuk mencapainya sama sekali. Contohnya adalah
mekanisme penciptaan awal (Maha Kuasa) yang disebut "Rahasia Takdir". Seorang
ahli botani bisa tahu bagaimana tanaman tumbuh, tetapi ia tidak tahu bagaimana
jenis tanaman itu tercipta pertama kali. Di sinilah letak hubungan antara Pencipta
dan makhluk yang tidak mungkin diketahui hakikatnya secara mendalam. Demikian
pula hakikat zat dan sifat Allah Ta'ala.

. Bagian Ketiga: Hal-hal yang bisa diketahui manusia melalui pemikiran, penalaran,

eksperimen, dan penelitian. Contohnya: ilmu matematika, fisika, pertanian, industri,
dan astronomi—termasuk di dalamnya penyebab fase-fase bulan (sebagaimana
firman Allah dalam QS. Yasin: 39).

. Bagian Keempat: Hal-hal mengenai kewajiban kita kepada Sang Pencipta.

Perasaan dan hidayah ini bersifat abstrak dan tidak bisa ditentukan batasannya
hanya melalui akal (seperti bagaimana cara bersyukur dan beribadah yang benar).
Masalah ini tidak bisa diketahui melalui usaha manusia (kasb) semata, karena
banyak umat tersesat dalam memahami hubungan antara makhluk dan Khalig.
Maka, manusia membutuhkan "Akal Lain" untuk memahaminya, yaitu Nabi yang
diutus.

. Bagian Kelima: Hal-hal yang sebenarnya bisa dinalar manfaatnya oleh akal,

namun akal seringkali salah karena terhalang oleh hawa nafsu dan syahwat.
Contohnya: seseorang tahu memfitnah itu buruk, namun nafsu menghiasinya agar
terlihat baik demi kepentingannya. Di sini manusia butuh pengajar lain (Nabi) untuk
memenangkan akal di atas hawa nafsu.

Tugas Kenabian dan Kesalahan Pertanyaan

Hal-hal yang bisa dicapai manusia dengan usahanya sendiri, tidak perlu diminta
penjelasannya kepada para Nabi. Menuntut hal itu dari mereka berarti tidak memahami
fungsi kenabian dan menyia-nyiakan anugerah akal yang diberikan Allah. Begitu juga,
manusia tidak boleh menuntut hal-hal yang mustahil dicapai, seperti kaum Musa yang
meminta melihat Allah secara nyata.

Adapun hal-hal yang tidak mungkin diketahui melalui indra dan akal, atau yang
penentuannya sangat sulit, di sanalah kita membutuhkan pembawa petunjuk yang
mengabarkan tentang Allah untuk kita terima dengan iman dan kepasrahan. Itulah
mengapa kami katakan bahwa Rasul adalah "Akal" bagi umat, dan petunjuk di atas
petunjuk indra serta akal.



Jika tugas Nabi adalah menjelaskan ilmu fisika dan astronomi, maka anugerah indra dan
akal manusia akan lumpuh, dan manusia akan kehilangan kemandiriannya karena harus
menerima segala hal secara dogmatis. Jika demikian, jumlah Rasul di setiap umat
haruslah sangat banyak untuk mengajar setiap rincian hidup. Padahal, para Nabi bertugas
memberi peringatan secara garis besar agar manusia menggunakan indra dan akal
mereka untuk meningkatkan kemaslahatan, sembari mengaitkannya dengan penguatan
iman.

Nabi kita # telah membimbing kita untuk mandiri dalam urusan duniawi tanpa bergantung
pada beliau, sebagaimana dalam peristiwa penyerbukan kurma, beliau bersabda: "Kalian
lebih tahu tentang urusan dunia kalian."

Oleh karena itu, pertanyaan tentang hakikat Roh adalah sebuah kesalahan (sebagaimana
dalam QS. Al-Isra: 85), karena itu termasuk makhluk yang penjelasannya bukan tugas
Nabi. Begitu juga, pertanyaan tentang penyebab perbedaan fase hilal adalah kesalahan
yang tidak perlu diikuti oleh Nabi. Bahkan, Al-Qur'an menganggap tindakan bertanya
(yang salah tempat) tersebut serupa dengan "memasuki rumah melalui belakangnya”,
sebagaimana dijelaskan dalam kelanjutan ayat tersebut.

Berikut adalah terjemahan teks tersebut ke dalam bahasa Indonesia:

Sejarah dalam Al-Qur'an dan Korelasi Makna Ayat
Tujuan Kisah dalam Al-Qur'an

Jika ada yang bertanya: "Sejarah adalah ilmu yang mudah dicatat manusia tanpa bantuan
wahyu, lalu mengapa Al-Qur'an banyak memaparkan berita sejarah, bahkan dalam Taurat
jumlahnya lebih banyak lagi?"

Jawabannya: Di dalam Al-Qur'an tidak ada sejarah dalam artian sekadar dongeng atau
berita bangsa dan negara untuk diketahui kondisinya. Kisah-kisah itu melainkan ayat
(tanda kekuasaan) dan pelajaran (ibrah) yang mewujud dalam konteks peristiwa antara
para Rasul dan kaumnya, guna menjelaskan sunnatullah (ketetapan Allah) terhadap
mereka. Hal ini berfungsi sebagai peringatan bagi orang-orang kafir atas apa yang dibawa
Nabi Muhammad &3, serta penguat hati Nabi dan hati orang-orang beriman (pembahasan
ini akan dikupas pada tempatnya, insya Allah). Oleh karena itu, sebuah kisah tidak
diceritakan secara urut dan mendetail, melainkan hanya disebutkan pada bagian yang
mengandung pelajaran. Allah berfirman: "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal" (QS. Yusuf: 111).

Adapun kisah-kisah panjang lebar dalam Taurat yang ada pada kaum saat ini, seperti
sejarah berkesinambungan tentang penciptaan Adam dan setelahnya, itu termasuk hal
yang disisipkan ke dalam Taurat berabad-abad setelah masa Nabi Musa. Bahkan,
sebagian besar sejarah Perjanjian Lama ditulis setelah masa pembuangan dan
kembalinya Bani Israil dari Babel. Bagi yang ingin penjelasan sempurna mengenai fungsi
para Rasul, hendaknya merujuk pada kitab Risalah al-Tauhid karya Al-Ustadz Al-lmam
(Syaikh Muhammad Abduh).



Kaitan antara Pertanyaan Ahillah dan Adab Masuk Rumah

Meskipun riwayat mengenai pertanyaan tentang ahillah (bahwa mereka bertanya tentang
penyebab fisik) tidak sahih secara sanad, hal itu tidak menafikan bahwa pertanyaan
tersebut memang benar-benar terjadi. Tidak semua yang sanadnya tidak sahih berarti batil
(salah), dan tidak semua yang sanadnya sahih berarti pasti terjadi.

Indikasi adanya pertanyaan tersebut secara garis besar ditunjukkan oleh firman-Nya:
"Mereka bertanya kepadamu” (yas’alunaka). Pendapat yang menyebutkan bahwa
pertanyaan tersebut mengenai sebab fisik (astronomi) diperkuat oleh kelanjutan ayat:
"Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya.” Di dalamnya
terdapat sindiran (ta'ridh) bahwa orang yang bertanya kepada Nabi tentang hal yang
bukan menjadi misi pengutusan Nabi—dan pengetahuannya pun tidak bergantung pada
wahyu—maka dia seperti mencari sesuatu bukan pada tempatnya. la ibarat orang yang
mencari jalan masuk rumah melalui belakangnya, bukan lewat pintunya. Dengan
penjelasan ini, hubungan dan keterikatan antara bagian-bagian ayat tersebut menjadi
lebih kuat dan kokoh. Jika bukan karena bagian ini mengandung hukum haji (yang
waktunya diketahui lewat hilal), niscaya bagian tersebut hanya berfungsi sebagai didikan
bagi si penanya dengan perumpamaan yang tidak diterima oleh akal sehat, yaitu
memasuki rumah melalui belakangnya. Allah membimbing mereka kepada apa yang
seharusnya mereka cari manfaatnya dan memperindah hal tersebut dengan
mengibaratkannya seperti mendatangi rumah melalui pintunya.

Sebab Turunnya Ayat dan Hakikat Kebajikan
Riwayat Mengenai Tradisi Masuk Rumah

Al-Bukhari dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Bara: "Dahulu pada masa Jahiliyah,
apabila mereka telah berihram, mereka mendatangi rumah dari bagian belakangnya,
maka Allah menurunkan ayat ini."

Ibnu Abi Hatim dan Al-Hakim (yang mensahihkannya) meriwayatkan dari Jabir: "Kaum
Quraisy mengklaim diri sebagai kaum Hums dan mereka masuk melalui pintu saat ihram.
Sedangkan kaum Anshar dan bangsa Arab lainnya tidak masuk melalui pintu saat ihram.
Suatu ketika Rasulullah £ berada di sebuah kebun, lalu beliau keluar melalui pintu dan
keluar bersamanya Qutbah bin Amir al-Anshari. Orang-orang pun berkata: "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Qutbah bin Amir adalah orang yang melanggar (fajir), dia
keluar bersamamu melalui pintu. Nabi bertanya kepadanya: '‘Apa yang mendorongmu
melakukan itu?' la menjawab: 'Aku melihatmu melakukannya, maka aku melakukan
seperti apa yang engkau lakukan.' Nabi bersabda: 'Sesungguhnya aku adalah seorang
Ahmas (kaum Hums).' la menjawab: 'Maka agamaku adalah agamamu (aku mengikuti
petunjukmu)." Maka Allah menurunkan ayat ini."

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa mereka merasa berdosa masuk lewat pintu
karena khawatir atap pintu akan menghalangi mereka dari langit. Setelah Allah
memberitahukan kesalahan mereka, Allah menjelaskan hakikat kebajikan yang
sebenarnya:



"Tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang bertakwa. Dan
masukilah rumah-rumabh itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu beruntung."

Maksudnya: Kebajikan adalah bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan maksiat dan
keburukan, serta menghiasi diri dengan kebaikan dan fadhilah, mengikuti kebenaran dan
menjauhi kebatilan. Maka, masukilah rumah melalui pintunya, dan jadikanlah batinmu
selaras dengan lahirmu dengan mencari segala perkara pada tempatnya yang
semestinya. Bertakwalah agar kalian beruntung dalam amal kalian dan mencapai cita-cita
kalian.

Tinjauan Bahasa

Al-Ahillah adalah jamak dari Hilal: yaitu bulan pada malam kedua atau ketiga di awal bulan
menurut pendapat masyhur. Ada pula yang mengatakan disebut hilal sampai ia
"melingkar” dengan garis tipis, atau sampai cahayanya mengalahkan kegelapan malam
(sekitar malam ketujuh).

Kata Hilal diambil dari istahalla al-shabiy, yaitu ketika bayi menangis (bersuara) saat lahir.
Hal ini karena orang-orang dahulu mengeraskan suara mereka saat melihat bulan untuk
mengabarkannya, mereka berkata: "Demi Allah, itu hilal!"

e Ahalla al-rajul: Orang itu mengeraskan suaranya saat melihat hilal.
e Ahalla bi al-hajj: Mengeraskan suara saat talbih.
e Ahalla bi zikrillah: Mengeraskan suara menyebut nama Allah.

e Ahalla al-qawm wa istahallu: Kaum itu telah melihat hilal.
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